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RINGKASAN

Pengaruh Jus Tomat Segar (Lycopersicon esculentum Mill) terhadap Kadar
Trigliserida dalam Darah Tikus Wistar Jantan yang Diberi Lipid Peroral; Riclas
Yusuf Punta Wibisono; 091610101015; 2009: 44 halaman; Fakultas Kedokteran Gigi

Universitas Jember.

Perubahan gaya hidup dan pola makan dalam masyarakat baik negara maju
maupun berkembang menyebabkan peningkatan kadar lemak dalam darah yang
disebut hiperlipidemia. Peningkatan kadar lemak ditandai dengan kenaikan kadar
kolesterol total, LDL-kolesterol, trigliserida, dan penurunan kadar HDL-kolesterol.
Sampai saat ini belum didapatkan penanganan yang efektif dan tepat untuk kasus
hiperlipidemia, termasuk untuk menurunkan kadar trigliserida dalam darah.

Tomat merupakan salah satu produk holtikultura yang mengandung senyawa
9-0x0-ODA (octadecadienoicacid). Tomat yang diolah dalam bentuk jus dapat
merubah 9-oxo-ODA menjadi 13-0x0-ODA. 13-ox0-oda merupakan agonist
Peroxisome Proliferator-Activated Receptor (PPARa) yang lebih potent daripada 9-
oxo-oda. PPARa merupakan salah satu anggota dari keluarga besar reseptor yang
berfungsi sebagai pengatur keseimbangan metabolisme energi (lemak). Ligan dapat
berupa asam lemak atau derivatnya, dan 13-oxo-ODA. lkatan antara ligan dengan
PPARa dapat mengaktifkan PPARa dan mengakibatkan penurunan konsentrasi
trigliserida di plasma maupun di jaringan. Selain itu, tomat juga mengandung
senyawa likopen yang dapat menghambat sintesis kolesterol. Penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan bahwa pemberian jus tomat segar dapat menurunkan kadar
trigliserida pada tikus Wistar jantan.

Jenis penelitian ini merupakan eksperimental laboratoris menggunakan
rancangan The Post Test Only Control Group Design. Obyek penelitian adalah tikus
Wistar jantan dengan Kkriteria umur 3-4 bulan dan dalam keadaan sehat. Tikus terdiri
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dari tiga kelompok. Kelompok kontrol negatif (K-) merupakan kelompok kontrol
yang diberi pakan standart secara ad libitum dan minum aquades steril. Kelompok
kontrol positif (K+) merupakan kelompok yang diberi lipid peroral (2 ml/200 gram
BB tikus per hari). Kelompok perlakuan (P) merupakan kelompok yang diberi lipid
peroral (2 mI/200 gram BB tikus per hari) dan jus tomat segar (7,2 ml/200 gram BB
tikus per hari) yang diberikan dengan 2 kali sondasi lambung yaitu pagi dan sore.
Prosedur penelitian dimulai dari tahap adaptasi tikus selama 7 hari, tahap pemberian
lipid peroral dan jus tomat segar selama 14 hari, kemudian dilakukan dekaputasi.
Dilanjutkan pembedahan dari perut hingga rongga dada sampai organ jantung
terlihat, kemudian dilakukan pengambilan darah sebanyak 3-5 ml intracardial untuk
diperiksa kadar trigliserida. Pemeriksaan kadar trigliserida menggunakan metode
Colorimetric Enzimatic Test menggunakan alat Automatic Analizer. Analisis data
menggunkaan uji one way anova kemudian dilanjutkan dengan LSD.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar trigliserida pada tikus Wistar
jantan yang diberi lipid peroral dan jus tomat segar tidak berbeda dengan tikus Wistar
jantan yang diberi lipid peroral saja. Dengan demikian pemberian jus tomat segar

selama 14 hari tidak dapat merubah kadar trigliserida.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Almatsier (2001), perubahan gaydupidan pola makan dalam
masyarakat baik negara maju maupun berkembang fm&bk@n peningkatan
kadar lemak dalam darah yang disebut hiperlipideial ini berkaitan dengan
timbulnya berbagai penyakit seperti aterosklergssyakit jantung koroner,dan
stroke. Peningkatan kadar lemak ditandai denganikan kadar kolesterol total,
LDL-kolesterol, trigliserida, dan penurunan kaddblHkolesterol. Sampai saat
ini belum didapatkan penanganan yang efektif dapatteuntuk  kasus
hiperlipidemia, termasuk untuk menurunkan kadaliserida (Chew dan Park,
2000).

Menurut Arab dan Steck (2000) penyebab PJK adatatygmpitan dan
penyumbatan di pembuluh arteri koroner. Hal inedabkan oleh penumpukan
zat-zat lemak di dinding pembuluh nadi bagian gabawah yang terjadi karena
peningkatan kadar kolesterol dan trigliserida. Ajaapeningkatan itu terjadi dan
seseorang tidak mampu menurunkan kadar lemak mgkafa hidup, maka harus
mengkonsumsi obat antihiperlipidemia (Winarno, 2003iperlipidemia yang
timbul dari diet lemak akan mempengaruhi sistem ekekan tubuh dan
penyembuhan luka, serta dapat meningkatkan ker@mteerhadap periodontitis
(lacopino AM, Cutler CW, 2000). Menurut Losche Wargpetow et al (2000)
terdapat hubungan yang signifikan antara tinggikgdar trigliserida dengan
penyakit periodontal.
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Tomat merupakan salah satu produk holtikultura yangngandung
senyawa 9-oxo-oda.Tomat yang diolah dalam bentskdppat merubah 9-oxo-
oda menjadi 13-ox0-ODA. 13-oxo-oda merupakan agorferoxisome
Proliferator-Activated Receptor (PPARy) yang lebih poten daripada 9-oxo-oda.
PPARx merupakan salah satu anggota dari keluarga beseptor yang berfungsi
sebagai pengatur keseimbangan metabolisme enengak). Ligan dapat berupa
asam lemak atau derivatnya, dan 13-oxo-ODA. Ikatatara ligan dengan
PPARx dapat mengaktifkan PPARdan mengakibatkan penurunan konsentrasi
trigliserida di plasma maupun di jaringan (Kiehal. ,2012). Selain itu, tomat
juga mengandung senyawa likopen yang dapat mengitasititesis kolesterol
(Wollin SD, PJH Jones. 2003).

Berdasarkan uraian di atas penulis ingin membuktid@hwa pemberian jus
tomat segar dapat menurunkan kadar trigliseridaa péklis Wistar jantan.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian ekspeniralen vivo laboratories dan
menggunakan rancangdime Post Test Only Control Group Design. Penelitian
eksperimental merupakan kegiatan percobaan yangjleen untuk mengetahui
suatu gejala atau pengaruh yang timbul sebagaiaikiari adanya perlakuan
tertentu. Jenis penelitian ini dipilih karena samgan perlakuan akan lebih
terukur, terkendali, dan pengaruh perlakuan yangkadkan akan lebih dapat
dipercaya. Penelitian ini menggunakan tikus Wightatan sebagai hewan coba
karena hewan ini merupakan salah satu golonganvomaniyang mempunyai
siklus hidup yang cukup panjang. Selain itu, hewamriermasuk mamalia yang
mempunyai kebutuhan nutrisi dan alat pencernaamg yeampir sama dengan

manusia.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka timbuhasalahan apakah jus tomat
segar dapat menurunkan kadar trigliserida dalanahdéikus Wistar jantan yang
diberi lipid peroral.

1.3 Tujuan
Mengetahui apakah jus tomat segar dapat menurukédar trigliserida dalam
darah tikus Wistar jantan yang diberi lipid peroral

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
1.4.1 Memberikan informasi mengenai pengaruh jus tomgarséerhadap kadar
trigliserida dalam darah pada tikus Wistar jantan.

1.4.2 Hasil dari penelitian dapat dipakai sebagai acudnkupenelitian lebih lanjut.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lipid
2.1.1 Definisi Lipid

Lipid merupakan senyawa yang dalam pelarut tidak larut dalam air, namun
larut organik. Contohnya benzena, eter, dan kloroform. Lipid yang secara biologis
penting adalah lemak netral (trigliserida), asam lemak dan turunannya, fosfolipid &
senyawa terkait, dan sterol. Trigliserida terdiri tiga asam lemak dan terikat ke gliserol
(Ganong, 2008).

Asam lemak dapat jenuh (tidak ada ikatan ganda) dan tak jenuh
(terhidrogenasi, dengan berbagai ikatan ganda). Fosfolipid merupakan unsur pokok
membran sel, sedangkan sterol mencakup hormon steroid dan kolesterol. Lipid pada
umumnya terdiri dari C, H, dan O dan tidak memiliki gugus fungsional khusus. Pada
asam lemak C genap dan tidak bercabang serta memiliki jumlah 18-20 tiap molekul.
Akan tetapi, dapat divariasi dengan jumlah C antara 4-40 atau lebih (Ganong, 2008).

2.1.2 Fungsi Lipid

Di dalam tubuh manusia lipid mempunyai fungsi sebagai cadangan energi.
Trigliserida dipakai di dalam tubuh untuk menyediakan energi bagi berbagai proses
metabolik, yang fungsinya hampir sama dengan karbohidrat. Sedangkan beberapa
lipid yaitu kolesterol, sejumlah kecil trigliserida, dan fosfolipid untuk melakukan

fungsi sel serta membentuk semua membran sel (Guyton, 2007).
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2.1.3 Klasifikasi Lipid
Lipid dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Lipid sederhana merupakan ester asam lemah dengan berbagai alkohol
meliputi lemak dan malam. Lemak merupakan ester asam lemak dengan
gliserol dan bila cair disebut dengan minyak, sedangkan malam merupakan
ester asam lemak dengan alkohol monohidrat yang berbobot tinggi.

2. Lipid kompleks merupakan ester asam lemak yang mengandung gugus lain
disamping asam lemak dan alkohol, terdiri dari :

a. Fosfolipid : mengandung residu asam fosfat. Contoh : gliserofosfo lipid
b. Glukolipid : mengandung karbohidrat. Contoh : sfingosin
c. Lipid kompleks lainnya : lipoprotein.

3. Derivat lipid merupakan kelompok yang terdiri dari asam lemak, gliserol,
steroid, aldehid lemak, benda-benda keton, vitamin larut lemak, dan hormon
(Murray et al, 2003).

2.2 Trigliserida
2.2.1 Definisi Trigliserida

Trigliserida atau disebut juga dengan Triasil Gliserol/Lemak Netral
merupakan suatu hasil dari reaksi satu molekul Gliserol dengan tiga molekul Asam
Lemak (ketiganya dapat berbeda) yang membentuk reaksi satu molekul trigliserida
dan tiga molekul air. Secara kimiawi, lemak dan minyak adalah trigliserida yang
merupakan ester dari gliserol dan asam lemak rantai panjang.Senyawa ini terbentuk
dari hasil kondensasi satu molekul gliserol dengan tiga molekul asam lemak
(Darmasih, 1997).
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Gambar 2.1 Struktur triasilgliserol atau trigliskri(Eades, 2008).

2.2.2. Fungs Trigliserida

Fungsi dari trigliserida ini adalah berperan sebagtenergi, di dalam tubuh
manusia lemak disimpan dalam bentuk trigliseridpaldila sel membutuhkan energi
maka akan terjadi pemecahan trigliserida oleh ergase. Kemudian akan diubah
menjadi asam lemak & gliserol, setelah itu akarepdiEkan ke pembuluh darah
sehingga menghasilkan suatu energi, air, maupurbokardioksida setelah
pembakaran komponen oleh sel-sel di dalam tubuhorftmus, 2008). Kadar
trigliserida yang diingini yakni maksimal 150 mg/dedangkan kadar ambang batas
tinggi adalah antara 151-250 mg/dl dan kadar tingjigntara 251-400 mg/dl. Apabila
kadar trigliserida ini melampui 401 mg/dl maka bthaimpulkan memiliki kadar
trigliserida yang amat tinggi (Sendi, 2008).

2.2.3 Dampak Kenaikan Trigliserida Terhadap K esehatan

Kadar trigliserida darah diatas 250 mg/dl dianggdmormal, tetapi kadar
yang tinggi ini tidak selalu meningkatkan resikojadinya aterosklerosis maupun
penyakit jantung koroner. Kadar trigliserida yaaggat tinggi (sampai lebih dari 800
mg/dl) bisa menyebabkan pankreatitis atau ganggueta organ pankreas Tidak
semua kolesterol meningkatkan terjadinya resikoyaleh jantung. Kolesterol yang

dibawa oleh LDL lLow Density Lipoprotein) disebut juga kolesterol jahat karena
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menyebabkan meningkatnya resiko ; kolesterol yalbgwh oleh HDL HighDensity
Lipoprotein) disebut juga kolesterol baik karena menyebabkanuroenmya resiko

dan menguntungkan (Mulachella, 2011).

2.3 Hiperlipidemia
2.3.1 Definisi Hiperlipidemia

Hiperlipidemia atau disebut juga dengan hiperliptginemia adalah
keadaan yang ditandai peningkatan kadar lemak dReda keadaan ini akan terjadi
peningkatan konsentrasi setiap atau semua lipidndalarah. Lemak atau disebut
juga dengan lipid berfungsi sebagai sumber eneargikuproses metabolisme tubuh
dan merupakan sutu zat yang kaya akan energi.nSélailemak juga merupakan
suatu komponen penting selubung saraf yang memisregk-sel saraf serta empedu
(Balai informasi Teknologi LIPI).

Dapat dikatakan hiperlipoproteinemia apabila thrjpeningkatan kadar
trigliserida yang melebihi 1,7 mmol/L dan kadar dsierol plasma melebihi 5,7
mmol/L atau keduanya, tiap kondisi sesudah puagarhdSpector, 1993). Biasanya
dihubungkan dengan aterosklerosis dan PJK, danngekidang juga disertai

kelainan seperti pankreatitis dan xantomasis (Si&uagono, 1996).

2.3.2 JenisHiperlipidemia
Ada 2 jenis hiperlipidemia, yaitu :
1. Hiperlipidemia Primer
Peningkatan kadar lemak ini biasanya ditemukan peaetu check up di
laboratorium, sebab penderita tidak mengalami leludpapun. Etiologi dari
penyakit ini adalah kelainan genetik serta dalamdkan agak berat akan

terjadi penumpukan lemak yang terdapat di bawahgan kulit (xantoma).
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2. Hiperlipidemia Sekunder

Peningkatan kadar lemak ini bersifat reversible@l@&gi dari hiperlipidemia

sekunder ini adalah penyakit tertentu diantaranikhalisme, diabetes

mellitus maupun obesitas (Spector, 1993).

2.3.3Klasifikasi Hiperlipidemia

Secara Klinis terutama dalam hubungannya dermgargobatan dan PJK,

hiperlipidemia dapat dikategorikan hanya ke dalamtik bergantung kepada kadar

lipid yang meningkat yaitu :

a. Hiperkolesterolemia (kolesterol mengalami peningkt

b. Hipertrigliseridaemia (trigliserida mengalami pegkatan).

c. Hiperlipidemia campuran vyaitu kolesterol & triglisa mengalami

peningkatan (Mulachella, 2011).

2.3.4 Penyebab Hiperlipidemia
Faktor penyebab hiperlipidemia yaitu :

a. Faktor yang tidak dapat dimodifikasi :

1.
2.
3.
4,

Umur

Jenis Kelamin
Riwayat keluarga
Suku

b. Faktor yang dapat dimodifikasi :

o a0k w NP

Aktifitas fisik terutama kurang berolahraga
Konsumsi alkohol

Pola makan

Merokok

Kegemukan / Obesitas

Diabetes yang tidak terkontrol
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7. Kelenjar tiroid yang kurang aktif (Balai Informa3$ieknologi LIPI,
2009).

2.3.5 GgalaHiperlipidemia

Gejala hiperlipidemia bisa berupa panktisamaupun pembesaran hati dan
limpa, gejala tersebut dapat terjadi dikarenakaming&atnya kadar trigliserida
mencapai 800 mg/dl maupun lebih. Orang yang menkéklar lemak tinggi kadang
tidak mengalami keluhan apapun atau tanpa gejadad&an tersebut bisa karena
adanya kelainan genetik serta dalam keadaan agek bakan menimbulkan
penumpukan lemak yang terdapat di bawah jaringaiit katau xantoma

(www.medicastore).

2.3.6 Hiperlipidemia Karena Pola M akan

Dalam mengkonsumsi makanan kita harus tetap waspsebab banyak
makanan mengandung berbagai macam jenis lemak mgagdah masing-masing
yang berbeda. Contohnya, mentega mengandung letkgéuh ganda, namun yang
harus tetap diingat bahwa sebagian besar kanduegaak totalnya adalah berupa
lemak jenuh. Sebaliknya, minyak kanola mengandangk tak jenuh tunggal dalam
persentase tinggi, namun disamping itu juga menganéemak tak jenuh ganda dan
lemak jenuh dalam jumlah yang lebih kecil (Ambaiw2004).

Sebagian besar kasus peningkatan kadar triglisdedaolesterol total bersifat
sementara dan tidak berat, terutama akibat darambkrlemak. Pembuangan lemak
dari darah pada setiap orang memiliki kecepatag y@nbeda. Seseorang bisa makan
sejumlah besar lemak hewani dan tidak pernah merkadidar kolesterol total lebih
dari 200 mg/dl, sedangkan yang lainnya menjalagt iindah lemak yang ketat dan
tidak pernah memiliki kadar kolesterol total dibdwa60 mg/dl. Perbedaan ini
tampaknya bersifat genetik dan secara luas berlyanuengan perbedaan kecepatan
masuk dan keluarnya lipoprotein dari aliran davamiyarwati, 2004).
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24 Tomat

Tomat merupakan salah satu buah yangndikéan popular di masyarakat.
Komposisi tomat ini juga cukup baik karena selahagai sumber vitamin A dan C
ternyata tomat juga mengandung senyalyeopene yang berfungsi sebagai
antioksidan (Astawan, M. 2008). Sebenarnya tomatupakan tumbuhan yang
berasal asli dari Amerika Tengah dan Selatan, Blialksiko sampai Peru. Tomat
biasanya dipakai sebagai pendamping sayur lalapmdmambah menarik warna dan
rasa pada sambal (Sunarmani et al., 2003).

Gambar 2.2 Lycopersicon esculentum Mill (Iwan, 2009)

2.4.1 Taksonomi Tomat

Taksonomi tomat adalah sebagai berikut :
Kingdom: Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan ber pembul uh)
Super Divisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi: Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas: Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
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Sub Kelas: Asterida

Ordo: Solanales

Famili: Solanaceae (suku terung-terungan)
Genus. Solanum

Soesies: Solanum lycopersicumL.  (Sumber : wikipedia.org, 2007)

242 Morfologi Tomat

Tomat memiliki buah yang bervariasi, bergantungakkep jenis tomat itu
sendiri misalnya berbentuk bulat, agak bulat, btgair (oval), bulat persegi, dan
agak lonjong. Ukuran buah tomat paling kecil mekniderat 8 gram, sedangkan yang
paling besar bisa mencapai 180 gram. Di dalam bammlt banyak mengandung biji
lunak berwarna putih kekuning-kuningan dan dibatdsh daging buah. Biji tomat
ini saling melekat karena adanya lendir pada ruaagg tempat biji tersusun. Buah
yang sudah matang akan berwarna merah, dan berwganaapabila belum matang
(Cahyono, 1998).

Bunga tanaman tomat terdiri dari mahkota, kelopb&nang sari, dan
putik.Bunga ini berwarna kuning cerah dan berukutaail (diameter 2 cm).Pada
bagian pangkal bunga terdapat kelopak bunga yarvgabea hijau dan berjumlah 5
buah.Mahkota bunga tomat berukuran sekitar 1 cmjaganya 6 buah & biasanya
berwarna kuning cerah (Cahyono, 1998).

Daun tanaman tomat berbentuk celah-celah menmefengkung ke dalam
dan merupakan daun majemuk ganjil yang berjumlatv5Daun ini berbentuk oval,
berukuran sekitar 15 — 30 cm dengan panjang tamgdatar 3 — 6 cm. Tanaman
tomat ini mempunyai akar serabut dan akar tunggdimgana akar serabut dangkal
dan tumbuhnya ke samping, sedangkan akar tunggamguh menembus ke dalam
tanah. Batang tanaman tomat cukup kuat tetagikldan pada ruasnya terdapat
penebalan. Batang ini berbentuk persegi empat himgdat, serta dapat bercabang
apabila tidak dipangkas (Cahyono, 1998).
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2.4.3 Kandungan Tomat
Kandungan zat gizi buah tomat masak (tiap 100 gram)

Tabel 2.1 Komposisi zat gizibuah tomat

Zat gizi Kandungan gizi
Protein 19
Karbohidrat 4,2 g
Lemak 0,39
Kalsium (Ca) 5 mg
Fosfor (P) 27 mg
Zat Besi (Fe) 0,5 mg
Vitamin A (karotena) 1500 SI
Vitamin B (tiamin) 60 ug
Vitamin B2 (riboflavin) -
Vitamin C (asam askorbat) 40 mg
Bagian yang dapat dimakan 95%

Sumber : Direktorat Gizi Departemen Kesehatan &121(dalam PS, 2009:6)

24.3 JenisTomat
Tanaman tomat mempunyai beberapa jenis, antara la

1. Tomat biasal({. commune) berbentuk bulat pipih, tidak beraturan, lunaktese
terdapat alur di dekat tangkainya. Biasanya tomaimudah ditemukan di
pasar.

2. Tomat kentangL. grandiforlum) berbentuk bulat, besar, serta agak padat.
Selain tomat kentang yang berbentuk besar, terdagiajenis yang termasuk
jenis/varietas besar yaitundian riverdan Geraldton Smooth Skin. Geraldton
Smooth Skin ini merupakan jenis tomat yang sangat cocok ditadi dataran
tinggi, tanaman ini memiliki daun yang lebar damgidgnya tebal dan agak
keras. Akan tetapi, jenis tomat ini sangat pekbhagap penyakit layu serta

daun yang membusuk.
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3. Tomat buah (varietas mutiara) merupakan persilangatam negeri.
Tanamannya sedang sampai tinggi. Buah berbentukperanukaannya licin,
dan mempunyai warna putih kehijauan pada buah yama dan merah pada
buah yang tua.

4. Tomat apel I(. pyriforme) mempunyai bentuk bulat, kompak, dan agak keras

menyerupai buah apel atau pir (PS, 2009 :11-15).

2.4.5 Manfaat Tomat
Tomat memiliki beberapa kegunaan, antara lain :
1. Sebagai sumber utarhy@opene, yang fungsinya :

a. Sebagai efek perlindungan terhadap penyakit kaagiaver (Willcox, 2003).

b. Merupakan suatu karotenoid yang dapat menghamiméss kolesterol
dengan meningkatkan degradasi LDL-kolesterol danghma@mbat kerja enzim
HMG-CoA reduktase. Sehingga kandundygoopene dalam tomat ini penting
dalam mencegah aterosklerosis dan PJK (Arab d=rk.2000).

c. Di dalam tomat terdapat asam lemak jenuh yang disédbngan 3-oxo-oda
merupakan isomer dari 9-oxo-oda. Dimana 13-oxo-owaupakan agonist
yang kuat untulPeroxisome Proliferator Activated Receptor Alpha ( PPAR).
PPARuy berfungsi sebagai pengatur utama untuk oksidasn asmak. 13-oxo-
oda akan mengaktivasi PPARSehingga menyebabkan peningkatan oksidasi
asam lemak (Kinet al. 2012).

d. Lycopene mempunyai fungsi antioksidan yang mampu memberikan
perlindungan menyeluruh terhadap serangan radiaddd dan menunjukkan
aktivitas pengaturan lipid darah dengan mencegalda&i LDL dan menjaga
tekanan darah (Wollin SD, PJH Jones. 2003 ).
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e. Lycopene memiliki efek penghambat pada perkembangan sebrtharoni,
1997).

2. Sebagai sumber vitamin C yang baik karena mampmpercepat sembuhnya
luka, menjaga kesehatan gigi dan gusi, serta medghiterjadinya perdarahan
pada pembuluh darah halus (Astawan, M. 2008).

3. Sebagai sumber vitamin A yang fungsinya menjagéem kekebalan tubuh,
reproduksi, untuk pertumbuhan dan sangat baikdg@erlukan untuk kesehatan
mata (Anonim, 2004).

25  13-0x0-9, 11-octadecadienoic (13-0xo-oda)

Di dalam tomat terdapat asam lemak jenuh yang disébngan 3-oxo-oda
merupakan isomer dari 9-oxo-oda. Dimana 13-oxorodeupakan agonist yang kuat
untuk Peroxisome Proliferator Activated Receptor Alpha (PPARyx). PPARx berfungsi
sebagai pengatur utama untuk oksidasi asam len3akixd-oda akan mengaktivasi
PPARy sehingga menyebabkan peningkatan oksidasi asamaklefeningkatan
oksidasi asam lemak akan menyebabkan penurunam k&glserida dalam darah.
Teraktivasinya PPA&Rjuga akan menyebabkan peningkatan dari kadar Hrh €t
al. 2012). Selain itu, PPARberfungsi sebagai pengatur keseimbangan dari ienerg

(metabolisme lipid) khususnya sebagai pengatudaksiasam lemak (Hoong, 2003).

O
e WH\.NWC QOH
13-ox0-8,11-octadecadienoic acid (13-0x0-0ODA)

Gambar 2.3 Struktur 13-oxo-oda (Kim et al. 2012)
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2.6  Pengaruh Tomat Terhadap Kadar Trigliserida

Tomat yang diolah dalam bentuk jus dapat merako-oda menjadi 13-
0x0-ODA. 13-oxo-oda merupakan agonist PRARNg lebih potent daripada 9-oxo-
oda. PPAR merupakan salah satu anggota dari keluarga besaptor yang
berfungsi sebagai pengatur keseimbangan metabobseigi (lemak). Ligan dapat
berupa asam lemak atau derivatnya, dan 13-oxo-Okstan antara ligan dengan
PPARy dapat mengaktifkan PPARdan mengakibatkan penurunan konsentrasi
trigliserida di plasma maupun di jaringan (Kenal. ,2012), sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa kadar trigliserida dalam daratatdagun karena adanya 9-oxo-
ODA yang terdapat dalam tomat.

PPARy yang teraktivasi akan meningkatkan oksidasi asammk di jaringan,
sehingga asam lemak akan teroksidasi, hal ini ak@myebabkan penurunan
akumulasi trigliserida di jaringan. PPARyang teraktivasi akan meningkatkan
ekspresi gen lipoprotein lipase (LPL) sehinggapiodein yang mengalami lipolisis
akan meningkat (Kinet al. 2012; Hoong, 2003).

EG

A.samlemakILG]iserol

R il

13 oxo-oda
Agomst

[ TG PLASMA < J

Gambar 2.4 Mekanisme 13-oxo-oda menurunkan kadar TG darah
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2.7 KerangkaKonsep

Lipid Peroral

J

Kadar trigliserida dalam

darah neninaka

l_ Jus Tomat Segar
\r—J (9-oxo ODA)

Kadar trigliserida dalam

darah menurt

Gambar 2.5 Kerangka Konseptual Penelitian

Keterangan :

@ . terjadi proses pembentukan

l

\f_—J : menurunkan / menghambat

Pemberian lipid peroral akan menyebabkan kadaliseigda dalam
darah mengalami peningkatan, sedangkan pemberian tgmat segar

diharapkan dapat menurunkan kadar trigliseridandalarah.

2.8 Hipotesis
Jus tomat segar dapat menurunkan kadarlisétigla dalam darah tikus

Wistar jantan yang diberi lipid peroral.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

31 Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperitalin vivo laboratoris.
Penelitian eksperimental merupakan kegiatan pesobgang bertujuan untuk
mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang timblohgai akibat dari adanya
perlakuan tertentu. Dalam penelitian eksperimerdddkukan percobaan atau
perlakuan terhadap variabel bebas kemudian mengakivat atau pengaruh

percobaan pada variabel terikat (Notoadmodijo, 2002)

3.2 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah ramacadgngan kelompok
kontrol (The Post Test Only Control Group Design), yaitu dengan melakukan
pengukuran atau observasi setelah perlakuan dare(dotoatmojo, 2005).

3.3  Waktu dan Tempat Penelitian
3.3.1 Waktu Pendlitian
Pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan palda ©Oktober 2012.

3.3.2 Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di Bagian Biomedik Kedalkte Gigi Universitas

Jember dan Pusat Diagnostik Laboratorium Jembeiddie@enter.
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34 Identifikasi Variabel Pendlitian
3.4.1 Variabd Bebas

Variabel bebas pada penelitian ini adalah jus twegéar.

3.4.2 Variabe Terikat
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kadgliserida dalam darah tikus

Wistar jantan.

3.4.3 Variabd Terkendali
Variabel terkendali pada penelitian ini adalah :
a. Lipid peroral

Lipid peroral ini terdiri dari minyak hewgminyak babi) 0,06 ml, minyak
jagung 0,02 ml, dan minyak kelapa 1,8 ml. Minyakaka yang sudah digunakan
berulangkali untuk menggoreng atau yang biasa dike&engan nama minyak
jelantah. Minyak jelantah adalah minyak kelapa yaandah digunakan berulang kali
dalam proses pemanasan pada saat menggoreng. Sariggopengan telah
menyebabkan berbagai perubahan ikatan kimia daryaki Salah satu perubahan
nyata adalah terjadinya perubahan struktur asamakemMinyak jelantah
mengandung lebih banyak asam lemak jetnah¢ fatty acid yang secara ilmiah
terbukti dapat meningkatkan resiko munculnya pemyaktung koroner (Lukmayani
dan Priani, 2010).

Lipid diberikan terpisah dengan pak&mndar diberikan secarad libitum
sedangkan lipid diberikan secara sondasi lambungpb® dengan jus tomat segar.
Lipid diberikan sebanyak 2ml/200 gram BB tikus p@erh

b. Teknik pemeriksaan kadar trigliserida
Teknik pemeriksaan yang digunakan untuk mealgga kadar trigliserida

adalah dengan metodeolorimetric Enzimatic Test, menggunakan alaAutomatic
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Analizer. Pemeriksaan kadar trigliserida dilakukan di Pisagnostik Laboratorium
JembemMedical Centre.
c. Cara pemeliharaan tikus
Tikus dipelihara dalam 6 kandang. Kangdpertama dan kedua untuk tikus
kelompok K-, kandang ketiga dan keempat untuk tikeismpok K+, dan kandang
kelima dan keenam untuk tikus kelompok perlakuan.
d. Prosedur penelitian
Prosedur penelitian terdiri dari tahap pe@m hewan coba dengan
mengadaptasikan hewan coba pada kandang selamaisgu dan tahap perlakuan

dilakukan selama 14 hari.

3.5 Definisi Operasional Pendlitian
3.5.1 Justomat segar

Tomat yang digunakan pada penelitian ini adedaat buah varietas mutiara
(gambar pada lampiran) merupakan persilangan dakgeri. Tanamannya sedang
sampai tinggi. Buah berbentuk oval, permukaannge,lidan mempunyai warna
putih kehijauan pada buah yang muda dan merah Ipaala yang tua. Tomat buah
dihaluskan menggunakan blender selama 2 menit. Tdwah diperoleh dari
pedagang pasar tradisional. Pemberian jus tomaitr gegla hewan coba dilakukan
secara sondasi lambung sebanyak 7,2 mL/200 gratnkB&

3.5.2 Kadar Trigliserida dalam darah

Kadar trigliserida merupakan kompotierd yang cukup berperan dalam
darah. Pengukuran tersebut dilakukan di Pusat D&t Laboratorium Jember
Medical Center menggunakan metdct#orimetric Enzimatic Test menggunakan alat

Automatic Analizer.
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3.5.3 Lipidperoral

Lipid peroral ini terdiri dari minyak hewan (minydsabi) 0,06 ml, minyak
jagung 0,02 ml, dan minyak kelapa 1,8 ml. Minyakaka yang sudah digunakan
berulang kali untuk menggoreng atau yang biasandikelengan nama minyak
jelantah. Minyak jelantah adalah minyak kelapa yandah digunakan berulang kali
dalam proses pemanasan pada saat menggoreng. Sarggopengan telah
menyebabkan berbagai perubahan ikatan kimia daryaki Salah satu perubahan
nyata adalah terjadinya perubahan struktur asamakenMinyak jelantah
mengandung lebih banyak asam lemak jetnahg fatty acid yang secara ilmiah
terbukti dapat meningkatkan resiko munculnya peiyaiktung koroner (Lukmayani
dan Priani, 2010).

Lipid diberikan terpisah dengan pakan standarrikbe secaraad libitum
sedangkan lipid diberikan secara sondasi lambumngpb®& dengan jus tomat segar.

Lipid diberikan sebanyak 2ml/200 gram BB tikus @erh

3.6  Sampe Pendlitian
Sampel penelitian ini adalah tikus Wistar muwtengan jenis kelamin jantan
dengan kriteria sebagai berikut:
a. Tikus putih galur Wistar berjenis kelamin jantan.
b. Usia 3-4 bulan.
c. Berat badan 200-300 gram.
d

. Tikus dalam keadaan sehat.
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3.7 Besar Sampel Pendlitian
Menurut Steel dan Torrie (1995:145), rumus yanguiéan untuk
menentukan banyaknya pengamatan pada setiap penlako) bila hipotesis

alternatifnya bersifat satu arah adalah :

n=(Zo+ 2B )2cD?

02
Keterangan :
n = besar sampel minimal
Za =1,96
Zp =0,85
oD? : diasumsikaweD?=52
o : tingkat signifikan (0,05)
B : 1-pp=20%=0,2
p . keterpercayaan penelitian

a,D,0 : merupakan simpangan baku dari populasi

n = (1,96 + 0,8%)cD?
02
=(1,96 + 0,85)
= 7,896

Dari rumus di atas didapatkan besar sampel minyaay digunakan dalam
penelitian 7,896 yang dibulatkan menjadi 8 untuksimgtmasing kelompok (Steel
dan Torrie, 1995).
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3.8 Alat dan Bahan Pendlitian
38.1 Alat

> Q

- 0 o 0 T o

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalabagai berikut :

. Kandang pemeliharaan

. Kandang perlakuan

Tempat makan dan minum

. Gelas ukur
. Sarung tangan (Latex)

Sonde lambung

. Masker

. Pipet

. Dysposible syring (Terumo, Japan)
. Handuk kecil

Kapas

Pinset

m.Blender

3.8.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian inaadal

a. Tikus Wistar jantan

. Tomat segar jenis tomat biasa yang diolah menjedi |

. Minuman dan makanan standar tikus Wistar yang laerddpasar yaitu berjenis

konsentrat produksi Feedmill-Malindo, Gresik.

. Aquades steril

. Lipid peroral ini terdiri dari minyak hewan (minydabi) 0,06 ml, minyak jagung

0,02 ml, dan minyak kelapa 1,8 ml. Minyak kelapangyasudah digunakan
berulangkali untuk menggoreng atau yang biasa dikdengan nama minyak
jelantah.
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39 Dosis Jus Tomat
Konversi dosis dilakukan dengan melihat tabel lessivdosis manusia dan
hewan dari Laurenc and Bacharach (1964). Konversisdditentukan pada berat
badan manusia 70 kg disamakan dengan tikus 200. gkamversi dosis untuk
manusia 70 kg ke tikus 200 gram adalah 0,018. Djosisomat yang dianjurkan
untuk manusia adalah 400mL/hari (Silastel, 2007). Untuk mengetahui dosis jus
tomat untuk tikus yaitu dengan mengalikan dosistgumsat untuk manusia dengan
0,018 yang merupakan konversi manusia dengan baddn 70 kg ke tikus 200
gram.
Dosis per tikus = 0,018 x dosis jus tomat untuk nséen
= 0,018 x 400
= 7,2mL/ 200 gram BB tikus per hari

3.10 Prosedur Penelitian
3.10.1 Persiapan bahan uji

Tomat yang digunakan pada penelitian ini adalahatdmah varietas mutiara
(gambar pada lampiran) merupakan persilangan dakgeri. Sedangkan lipid yang
diberikan adalah lipid peroral, terdiri dari minydlewan (minyak babi) 0,06 ml,
minyak jagung 0,02 ml, dan minyak kelapa 1,8 mk&Pastandart dan lipid diberikan
secara terpisah. Pakan standart diberikan seddrbitum sedangkan lipid diberikan
secara sondasi lambung bersama dengan jus tomani Hartujuan agar kadar lipid

yang dikonsumsi setiap tikus sama besar.

3.10.2 Persiapan Hewan Coba

Tikus yang berjumlah 24 ekor diadaptasikan terhddegkungan kandang
Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran Gigi Umsitas Jember dan terhadap
pola pakan standar dari pakan sebelumnya ke pakadas merek Turbo selama satu
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minggu dari hari pertama sampai hari ketujuh. Tikliseri pakan standart dan
minum setiap hari secaad libitum (sesukanya), satu minggu kemudian seluruh tikus
ditimbang kemudian dikelompokkan secara acak menj@a kelompok vyaitu
kelompok kontrol negatif (K-), kelompok kontrol pufs (K+), dan kelompok
perlakuan (P).

3.10.3 Pelaksanaan Penelitian

Dilakukan perlakuan terhadap tikus Wistar jantamgyalibagi dalam tiga
kelompok.
a. Kelompok kontrol negatif (K -)

Merupakan kelompok kontrol yang diberi pakan standacaraad libitum dan
minum (aquades steril). Pada hari ke 22 dilakukamgpmbilan sampel darah pada
tikus. Kontrol negatif disini adalah kelompok sainyeng digunakan sebagai kontrol
perbandingan kelompok perlakuan (P) tidak mengagdhainan senyawa kimia yang
digunakan dalam penelitian. Sehingga, pada kelonkmoitrol negatif (K-) dapat
digunakan sebagai identifikasi ada tidaknya konmtasii yang tumbuh (Taylor dkk,
2006: 319-321).

b. Kelompok kontrol positif (K +)

Merupakan kelompok yang diberi lipid peroral. Paktéandart diberikan dengan
caraad libitum, lipid peroral sebanyak 2 ml/200 gram BB tikushaer diberikan
secara sondasi lambung tanpa pemberian jus togat selama 14 hari dari hari ke-8
sampai hari ke-21. Pada hari ke-22 dilakukan pebgamsampel darah pada tikus.
Pada kelompok kontrol positif (K) sampel yang digkan sebagai kontrol
pembanding kelompok perlakuan dan menentukan betapeyak lipid yang
digunakan (Taylor dkk, 2006: 319-321).
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c. Kelompok perlakuan (P)

Merupakan kelompok yang diberi lipid peroral dars jitomat segar. Pakan
standart diberikan secaad libitum, lipid sebanyak 2 ml /200 gram BB tikus perhari
diberikan secara sondasi lambung ditambah dengambgréan jus tomat segar
sebanyak 7,2 mL/200 gram BB tikus sebanyak dua &ehari secara sondasi
lambung selama 14 dari hari ke-8 sampai hari kek2inudian dilakukan

pengambilan sampel darah pada tikus.

3.10.4 Dekapitasi Tikus

Pada hari ke-22 semua tikus didekapitasi dengam m@masukkan tikus ke
dalam tabung yang berisikan kasa yang telah dibadaln chloroform hingga tikus
pingsan. Kemudian tikus ditempatkan pada papan pitelsa untuk dilakukan
pembedahan. Tikus dibedah dari bagian perut himgggga dada sampai organ

jantung terlihat.

3.11 Pengambilan Sampel Darah

Sampel darah diambil dengdpsposible syringe secarantracardialsebanyak
3-5 ml. Sampel darah kemudian dikirim ke Pusat Besgjk Laboratorium Jember
Medical Center untuk diukur kadar trigliserida. Kadar triglisezidlianalisis dengan
metodeColorimetric Enzimatic Test menggunakan al@utomatic Analizer.

312 AnalisisData

Dalam penelitian ini, data yang didapatkan diamallmenggunakan uji
statistik parametrik sebagai berikut :
a. Uji Kolmogorov-Smirnov untuk uji normalitas.

b. Uji Levene untuk uji homogenitas.
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c. Data yang dihasilkan homogen dan normal, kemuditakukan uji one way
anova untuk mengetahui ada beda atau tidak dan dilamutleagan LSD untuk
mengetahui perbedaan signifikansi antar kelompeki uji data menggunakan

tingkat kemaknaan 95%<p,05).
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